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MOTTO 

 

                        

                      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. (Qs. Al-Nisa’ : 29)1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT. Karya Toha 

Putra, 1998), 421. 
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ABSTRAK 

 

Imroatin Masrukah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pisang di Desa 

Pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun, 

Skripsi, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam (IAIN) Ponorogo. Pembimbing, Ely Masykuroh, SE., 

M.S.I. 

Kata Kunci: Jual Beli, Resiko Jual Beli 

Jual Beli adalah pemberian harta karena menerima harta dengan ikrar 

penyerahan dan jawab penerimaan ijab-qobul dengan cara yang diizinkan. Di 

zaman sekarang terdapat banyak sekali model dan bentuk transaksi dalam jual 

beli.Ada beberapa yang didalamnya terdapat transaksi jual beli, yaitu jual beli 

pisang di desa pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun. 

Adapun rumusanmasalahpenelitian dalam menyusun skripsi ini yaitu: 1) 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual Beli Pisang di Desa Pucanganom 

Kecamatan Kebonsari Kabupaten  Madiun. 2) Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Resiko Jual Beli Pisang di Desa Pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten 

Madiun. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu merupakan 

prosedur penelitian yang cenderung fokus pada usaha mengeksplorasi sedetail 

mungkin sejumlah contoh atau peristiwa yang dipandang menarik dan 

mencerahkan dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang mendalam. Dengan 

cara menganalisis data mempergunakan sumber informasi yang relevan untuk 

memperlengkap data yang penyusun inginkan. Pengumpulan data-data diambil 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Jual Beli pisang di Desa 

pucanganom Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun sudah sesui dengan 

hukum Islam. Jual beli itu boleh karena syarat-syarat dan rukun jual beli telah 

terpenuhi sesuai syariat Islam. Apabila terjadi kecacatan atau barang yang di 

perjual belikan rusak resiko ditangung oleh pihak pembeli dan tidak ada ganti rugi 

di setiap transaksi, transaksi yang dilakukan kedua belah pihak sudah sesuai 

dengan hukum Islam karena mempunayi peran dalam menyepakati dalam 

penentuan harga akhir dengan proses tawar menawar serta menaksir pisang yang 

ada di pohon tersebut dengan dasar suka sama suka. 
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TRANSLITERASI 

1. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas Syariah 

IAIN Ponorogo 2017 sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }d ض ‘ ء

 }t ط B ب

 }z ظ T ت

 ، ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }h ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }s ص

 

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup pendek menggunakan”a”, “i”, “u”. Untuk 

menunjukkan bunyi hidup panjang (mad) caranya dengan menuliskan coretan 
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horizontal di atas huruf a>, i>, dan u>. Contoh: Abu> Mu>sa>, H{adi>th 

s{ah{i>h. 

3. Kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah dan berkedudukan sebagai sifat 

(na’at) dan iz{a>fah ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan mud{a>f 

ditransliterasikan dengan “at”. 

Contoh: 

a. Na’at danmud{a>f ilayh: sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mis}riyah 

b. Mud{a>f: mat{ba’at al-‘a>mmah 

2. Bunyi diftong dan konsonan rangkap ditransliterasikan seperti:  

او   = aw  او = ū 

 ī = اي  ay = اي

Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf “waw” yang didahului 

dhammah dan huruf ya’ yang didahului kasrah seperti tersebut dalam tabel. 

3. Penulisan bacaan panjang ditransliterasikan seperti:  

ا  = ā   اي = ī   او = ū 

Penulisan kata sandang ditransliterasikan seperti:  

ال  = al-   الش = al-sh   وال = wa،'l- 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 

terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring. 

5. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada konsonan akhir. 

Contoh: 

Ibn Taimiyah bukan Ibnu Taymiyah, Inna al-di>n ‘inda Alla>h al-Isla>m 

bukan Inna al-di>na ‘inda Alla>hi al-Isla>mu, Nih{a>yat al-H{ikmahbukan 

Nih{a>yatu al-H{ikmati. 
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6. Kata yang berakhir dengan ya’ mushaddadah (ya’ bertasydid) 

ditransliterasikan dengan i. Jika i diikuti dengan ta’ marbu>t{ahmaka 

transliterasinya adalah iyah. Jika ya’ bertasydid berada di tengah kata, 

ditransliterasikan dengan yy. 

Contoh: 

a. al-Ghazali, al-Nawa>wi. 

b. Ibn Taymiyah, al-Jawziyah. 

c. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid. 

 

 


